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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam praktik kepemimpinan sosial pendidikan di Universitas
Nurul Huda Ogan Komering Ulu Timur (UNUHA) melalui perspektif sosiologi pendidikan Islam. Fokus utama
penelitian adalah memahami bagaimana nilai-nilai Islam Aswaja Annahdliyah diintegrasikan dalam gaya
kepemimpinan institusional yang berorientasi pada pengembangan karakter dan pemberdayaan masyarakat.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, memungkinkan
eksplorasi kontekstual terhadap dinamika kepemimpinan di lingkungan UNUHA. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan informan kunci, observasi partisipan non-aktif terhadap kegiatan kampus, serta
studi dokumentasi terhadap dokumen institusional dan publikasi resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan sosial di UNUHA bersifat partisipatif dan transformatif, ditandai dengan pola komunikasi yang
inklusif, keterlibatan aktif civitas academica, dan orientasi kuat terhadap nilai-nilai keislaman. Kepemimpinan ini
berkontribusi pada pembentukan budaya kampus yang religius, peduli sosial, dan berwawasan lingkungan,
sejalan dengan visi UNUHA sebagai institusi berbasis riset dan ecotechnopreneurship. Kontribusi utama
penelitian ini adalah mengisi kekosongan literatur terkait kepemimpinan sosial di perguruan tinggi Islam lokal,
khususnya di Sumatera Selatan. Studi ini menegaskan pentingnya integrasi nilai keagamaan dan inovasi dalam
membentuk model kepemimpinan yang relevan dan berdaya guna bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci: kepemimpinan sosial, sosiologi pendidikan Islam, Universitas Nurul Huda, Aswaja Annahdliyah,
ecotechnopreneurship.

PENDAHULUAN

Institusi pendidikan tinggi memainkan peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia
yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas spiritual dan sosial yang
kuat. Dalam konteks pendidikan Islam, peran ini diperluas dengan tanggung jawab moral untuk
melahirkan individu yang berkarakter Islami dan mampu memberikan kontribusi konstruktif bagi
masyarakat luas (Fuad et al., 2025). Oleh karena itu, kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam
tidak dapat dibatasi pada aspek manajerial semata, melainkan harus mencakup dimensi sosial dan
spiritual yang selaras dengan tujuan pendidikan Islam secara holistik (Adams, 2023).

Kepemimpinan pendidikan di perguruan tinggi Islam dihadapkan pada tantangan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai agama, akademik, dan sosial secara sinergis. Untuk membangun
kepemimpinan sosial dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam diperluakan juga intervensi
partisipatif berbasis psikologis dalam menciptakan lingkungan institusi yang lebih nyaman (Hasan
dkk., 2025), memberikan kerangka teoritis yang relevan untuk memahami bagaimana pemimpin
institusi seperti Universitas Nurul Huda (UNUHA) berinteraksi dengan komunitas akademik dan
sosialnya, membentuk nilai-nilai kolektif, serta mendorong transformasi sosial yang berkelanjutan
melalui partisipasi dan pemberdayaan (Babacan, 2025). Kepemimpinan sosial menekankan
kemampuan pemimpin dalam memobilisasi potensi kolektif untuk mencapai tujuan bersama,
membangun kapasitas institusional, dan menciptakan perubahan yang berkesinambungan.

Visi UNUHA untuk menjadi universitas unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis
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riset dan ecotechnopreneurship yang berlandaskan Aswaja Annahdliyah pada tahun 2045,
memberikan konteks yang kaya untuk studi kepemimpinan sosial yang mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman, inovasi ilmiah, dan keberlanjutan lingkungan. Misi institusi yang mencakup
pengembangan pendidikan akademik berkualitas, IPTEK berwawasan lingkungan, pemberdayaan
masyarakat, serta pengelolaan yang akuntabel, menuntut model kepemimpinan yang komprehensif
dan kontekstual (Omodan, 2025).

Walaupun kajian mengenai kepemimpinan pendidikan dan kepemimpinan Islam telah banyak
dilakukan, studi yang secara spesifik mengeksplorasi kepemimpinan sosial dalam kerangka sosiologi
pendidikan Islam di perguruan tinggi lokal masih tergolong minim. Literatur yang secara eksplisit
mengkaji penerapan konsep kepemimpinan sosial dalam praktik institusional, termasuk bentuk, pola
operasional, serta faktor pendukung dan penghambatnya di institusi dengan karakteristik lokal dan
keagamaan seperti UNUHA, masih terbatas. Selain itu, dampak empiris dari kepemimpinan sosial
terhadap pembentukan karakter Islami dan budaya kampus juga belum banyak diteliti secara
mendalam (Deng et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan melakukan studi kasus yang
komprehensif di Universitas Nurul Huda Ogan Komering Ulu Timur. Kebaruan penelitian ini terletak
pada analisis mendalam terhadap implementasi kepemimpinan sosial di institusi pendidikan tinggi
Islam di tingkat daerah, memberikan wawasan praktis dan teoritis yang relevan dengan karakteristik
unik UNUHA. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk: (1) menjelaskan konsep kepemimpinan
sosial dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam; (2) menganalisis bentuk dan pola kepemimpinan
sosial pendidikan di UNUHA; (3) mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan kepemimpinan sosial pendidikan; dan (4) mengkaji dampak kepemimpinan sosial
terhadap pengembangan karakter dan budaya Islami kampus.

METODE/EKSPERIMEN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus (Creswell & Poth,
2018). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi mendalam
dan komprehensif terhadap fenomena kepemimpinan sosial di lingkungan spesifik Universitas Nurul
Huda Ogan Komering Ulu Timur, serta memahami kompleksitas konteks sosial, budaya, dan visi
institusionalnya. Lokasi penelitian adalah Universitas Nurul Huda Ogan Komering Ulu Timur (UNUHA),
sebuah perguruan tinggi Islam yang beralamat di JI. Kota Baru Desa Sukaraja, Kec. Buay Madang,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan.

Subjek penelitian atau informan kunci terdiri dari Rektor, Wakil Rektor Bidang Akademik, Wakil
Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama, Dekan fakultas, Ketua Program Studi, beberapa
dosen, dan perwakilan mahasiswa yang terlibat aktif dalam organisasi kemahasiswaan. Pemilihan
informan dilakukan secara purposif untuk memastikan representasi yang beragam dari elemen
kepemimpinan dan civitas academica yang relevan dengan fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:

1. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan informan kunci untuk menggali pemahaman mereka
tentang kepemimpinan sosial, pengalaman implementasi, tantangan, dan dampaknya.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memungkinkan eksplorasi topik yang lebih
luas, termasuk bagaimana visi dan misi UNUHA diintegrasikan dalam praktik kepemimpinan.

2. Observasi Partisipan Non-Aktif: Peneliti mengamati aktivitas kepemimpinan dalam rapat,
pertemuan formal dan informal, serta kegiatan kampus yang berkaitan dengan pengembangan
karakter dan budaya Islami untuk mendapatkan gambaran langsung tentang pola interaksi dan
praktik kepemimpinan, terutama yang terkait dengan nilai-nilai Aswaja Annahdliyah dan
ecotechnopreneurship.

3. Studi Dokumentasi: Meliputi analisis dokumen resmi UNUHA seperti visi, misi, statuta, peraturan
internal, laporan kegiatan kemahasiswaan, dan publikasi terkait nilai-nilai kampus. Data ini
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digunakan untuk memverifikasi dan melengkapi informasi yang diperoleh dari wawancara dan

observasi.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Ridder, H. G. (2014) yang meliputi tiga
alur kegiatan utama: (a) reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data; (b) penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang
terorganisasi dan terkategorikan untuk memungkinkan penarikan kesimpulan; dan (c) penarikan
kesimpulan/verifikasi, yaitu proses mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar data serta
menginterpretasikannya dalam konteks teoritis. Keabsahan data dipastikan melalui triangulasi
sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai informan dan jenis data (wawancara,
observasi, dokumen)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Institusi pendidikan tinggi memainkan peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia
yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas spiritual dan sosial yang
kuat. Dalam konteks pendidikan Islam, peran ini diperluas dengan tanggung jawab moral untuk
melahirkan individu yang berkarakter Islami dan mampu memberikan kontribusi konstruktif bagi
masyarakat luas (Fuad et al., 2025). Oleh karena itu, kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam
tidak dapat dibatasi pada aspek manajerial semata, melainkan harus mencakup dimensi sosial dan
spiritual yang selaras dengan tujuan pendidikan Islam secara holistik (Adams, 2023).

Kepemimpinan pendidikan di perguruan tinggi Islam dihadapkan pada tantangan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai agama, akademik, dan sosial secara sinergis. Konsep kepemimpinan
sosial dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam memberikan kerangka teoritis yang relevan untuk
memahami bagaimana pemimpin institusi seperti Universitas Nurul Huda (UNUHA) berinteraksi
dengan komunitas akademik dan sosialnya, membentuk nilai-nilai kolektif, serta mendorong
transformasi sosial yang berkelanjutan melalui partisipasi dan pemberdayaan (Babacan, 2025).
Kepemimpinan sosial menekankan kemampuan pemimpin dalam memobilisasi potensi kolektif untuk
mencapai tujuan bersama, membangun kapasitas institusional, dan menciptakan perubahan yang
berkesinambungan.

Visi UNUHA untuk menjadi universitas unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis
riset dan ecotechnopreneurship yang berlandaskan Aswaja Annahdliyah pada tahun 2045,
memberikan konteks yang kaya untuk studi kepemimpinan sosial yang mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman, inovasi ilmiah, dan keberlanjutan lingkungan. Misi institusi yang mencakup
pengembangan pendidikan akademik berkualitas, IPTEK berwawasan lingkungan, pemberdayaan
masyarakat, serta pengelolaan yang akuntabel, menuntut model kepemimpinan yang komprehensif
dan kontekstual (Omodan, 2025).

Walaupun kajian mengenai kepemimpinan pendidikan dan kepemimpinan Islam telah banyak
dilakukan, studi yang secara spesifik mengeksplorasi kepemimpinan sosial dalam kerangka sosiologi
pendidikan Islam di perguruan tinggi lokal masih tergolong minim. Literatur yang secara eksplisit
mengkaiji penerapan konsep kepemimpinan sosial dalam praktik institusional, termasuk bentuk, pola
operasional, serta faktor pendukung dan penghambatnya di institusi dengan karakteristik lokal dan
keagamaan seperti UNUHA, masih terbatas. Selain itu, dampak empiris dari kepemimpinan sosial
terhadap pembentukan karakter Islami dan budaya kampus juga belum banyak diteliti secara
mendalam (Deng et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan melakukan studi kasus yang
komprehensif di Universitas Nurul Huda Ogan Komering Ulu Timur. Kebaruan penelitian ini terletak
pada analisis mendalam terhadap implementasi kepemimpinan sosial di institusi pendidikan tinggi
Islam di tingkat daerah, memberikan wawasan praktis dan teoritis yang relevan dengan karakteristik
unik UNUHA. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk: (1) menjelaskan konsep kepemimpinan
sosial dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam; (2) menganalisis bentuk dan pola kepemimpinan
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sosial pendidikan di UNUHA; (3) mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan kepemimpinan sosial pendidikan; dan (4) mengkaji dampak kepemimpinan sosial
terhadap pengembangan karakter dan budaya Islami kampus.

Pembahasan

1. Konsep Kepemimpinan Sosial dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan Islam

Penelitian menunjukkan bahwa di UNUHA, konsep kepemimpinan sosial diinterpretasikan
sebagai kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian target akademik dan
administratif, tetapi juga pada pembentukan komunitas akademik yang peduli, berdaya, dan
berlandaskan nilai-nilai Islam Aswaja Annahdliyah. Para pemimpin di UNUHA memahami bahwa
mereka memiliki tanggung jawab moral untuk membimbing civitas academica agar memiliki
kepekaan sosial dan menjunjung tinggi akhlak Islami serta nilai-nilai Aswaja Annahdliyah dalam
setiap interaksi dan pengabdian, sejalan dengan visi universitas untuk menjadi unggul dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi berbasis riset dan ecotechnopreneurship berlandaskan Aswaja
Annahdliyah. Konsep ini sejalan dengan pandangan (Annur, S. et al., 2019) yang menekankan
pentingnya pemimpin yang mempunyai semangat keumatan yang kuat di lingkungan pendidikan
Islam.

Dalam kerangka sosiologi pendidikan Islam, kepemimpinan sosial di Universitas Nurul Huda
(UNUHA) dapat dipahami sebagai suatu proses kolektif yang bertujuan untuk menggerakkan
individu dan kelompok dalam mencapai tujuan bersama yang tidak hanya menguntungkan institusi,
tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat luas. Proses ini berlandaskan pada
prinsip-prinsip keadilan sosial, kesetaraan, solidaritas, dan ukhuwah Islamiyah. Kepemimpinan
semacam ini dituntut untuk menciptakan lingkungan sosial yang mendukung aktivitas
pembelajaran, ibadah, dan interaksi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta mendorong inovasi
dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan,
(Hasan dkk., 2025)sebagaimana tercermin dalam misi institusi.

Keteladanan atau uswah hasanah dari para pemimpin menjadi elemen fundamental dalam
membentuk karakter sosial-Islami civitas academica. Keteladanan ini tidak hanya mencerminkan
integritas moral, tetapi juga menjadi instrumen pedagogis dalam membangun budaya kampus
yang berorientasi pada keberlanjutan dan kemajuan berbasis riset (Heenan et al., 2023).

2. Bentuk dan Pola Kepemimpinan Sosial di UNUHA

Model kepemimpinan sosial yang diterapkan di UNUHA cenderung mengarah pada gaya
kepemimpinan partisipatif dan transformasional yang diwarnai oleh nilai-nilai Aswaja Annahdliyah.
Pemimpin institusi secara aktif melibatkan seluruh elemen kampus—dosen, staf, dan
mahasiswa—dalam proses pengambilan keputusan, khususnya yang berkaitan dengan program
pengabdian masyarakat dan pengembangan kampus berbasis ecotechnopreneurship.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip musyawarah dalam Islam dan mencerminkan komitmen
terhadap pemberdayaan kolektif (Mouazen et al., 2024).

Kepemimpinan transformasional di UNUHA juga terlihat dari upaya para pemimpin dalam
menginspirasi dan memotivasi civitas academica untuk melampaui kepentingan pribadi demi
kemajuan institusi sebagai pusat pendidikan Islam yang unggul dan berdaya guna bagi
masyarakat (Heenan et al., 2023).

Pola komunikasi yang inklusif dan terbuka menjadi ciri khas lain dari kepemimpinan sosial di
UNUHA. Saluran komunikasi dibangun secara formal maupun informal, memungkinkan terjadinya
pertukaran informasi dan umpan balik dua arah yang mendukung tata kelola universitas yang
akuntabel. Hubungan antar individu di lingkungan kampus didasarkan pada prinsip kekeluargaan
dan saling menghormati, mencerminkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah (Yu et al., 2025).

Program pengabdian masyarakat yang terstruktur menjadi manifestasi nyata dari pola
kepemimpinan ini, di mana dosen dan mahasiswa berkolaborasi dengan masyarakat sekitar dalam
penerapan teknologi tepat guna berbasis kearifan lokal dan riset inovatif. Hal ini menjadikan
UNUHA bukan sekadar menara gading, tetapi juga aktor aktif dalam pembangunan komunitas
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lokal (Chowdhury & Alzarrad, 2025).

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Kepemimpinan Sosial Pendidikan.

Faktor Pendukung:

a. Komitmen Pimpinan: Seluruh jajaran pimpinan UNUHA menunjukkan komitmen kuat terhadap
visi universitas untuk menjadi unggul berlandaskan Aswaja Annahdliyah dan misi yang
berorientasi pada riset, ecotechnopreneurship, serta kesejahteraan masyarakat. Mereka
secara konsisten menjadi teladan dalam bersikap dan bertindak.

b. Nilai-nilai Keislaman yang Kuat: Mayoritas civitas academica memiliki pemahaman dan
komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai Islam, khususnya Aswaja Annahdliyah, yang menjadi
dasar bersama dalam menjalankan program-program sosial dan pendidikan. Hal ini
memudahkan internalisasi konsep kepemimpinan sosial.

c. Dukungan Yayasan dan Komunitas: Yayasan yang menaungi UNUHA memberikan dukungan
penuh, baik secara moral maupun finansial, untuk program-program yang berorientasi sosial
dan pengembangan ecotechnopreneurship. Hubungan baik dengan komunitas lokal juga
menjadi modal penting untuk pemberdayaan masyarakat.

d. Partisipasi Civitas Academica: Dosen, staf, dan mahasiswa menunjukkan tingkat partisipasi
yang tinggi dalam kegiatan-kegiatan kampus yang bersifat sosial, keagamaan, dan
ecotechnopreneurship, menunjukkan adanya rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap visi
dan misi universitas.

Faktor Penghambat:

a. Keterbatasan Sumber Daya: Baik finansial maupun sumber daya manusia yang terbatas
kadang menjadi tantangan dalam mengimplementasikan program-program kepemimpinan
sosial yang ambisius, terutama yang memerlukan investasi dalam riset dan teknologi untuk
ecotechnopreneurship.

b. Pemahaman Konsep yang Beragam: Meskipun ada kesepahaman umum, tingkat kedalaman
pemahaman tentang "kepemimpinan sosial" serta implementasi nilai-nilai
ecotechnopreneurship atau Aswaja Annahdliyah di antara civitas academica masih bervariasi,
yang dapat mempengaruhi konsistensi implementasi misi.

c. Tantangan Eksternal: Perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang cepat menuntut
adaptasi terus-menerus dari institusi, yang dapat mengalihkan fokus dari beberapa aspek
kepemimpinan sosial, terutama dalam menjaga relevansi riset dan inovasi.

d. Koordinasi Lintas Unit: Koordinasi antara unit-unit di lingkungan kampus terkadang masih
membutuhkan perbaikan untuk memastikan efektivitas implementasi program-program
kepemimpinan sosial dan ecotechnopreneurship yang terintegrasi.

4. Dampak Kepemimpinan Sosial terhadap Pengembangan Karakter dan Budaya Islami

Penerapan kepemimpinan sosial di Universitas Nurul Huda (UNUHA) menunjukkan dampak
yang signifikan terhadap pembentukan karakter mahasiswa dan penguatan budaya Islami kampus,
sejalan dengan visi dan misi institusi. Kepemimpinan yang berorientasi pada nilai-nilai sosial dan
spiritual Islam mampu membentuk lingkungan akademik yang mendukung pengembangan pribadi
secara holistik. Kepemimpinan sosial di UNUHA tidak hanya membentuk struktur manajerial, tetapi
juga memperkuat sistem sosial pendidikan Islam yang telah berjalan secara integratif. Sistem
sosial pendidikan Islam di Fakultas Agama Islam Universitas Nurul Huda berjalan secara integratif,
di mana nilai-nilai keagamaan, budaya lokal, dan etika akademik saling mendukung dalam proses
pembelajaran. Interaksi sosial yang terbangun mencerminkan prinsip ukhuwah Islamiyah,

tanggung jawab kolektif, dan pembinaan moral yang berkelanjutan(Marlina et al., 2025).

a. Pengembangan Karakter Mahasiswa

Mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam aspek moral seperti kejujuran, tanggung
jawab, empati, dan semangat kolektif, yang sejalan dengan nilai-nilai Aswaja Annahdliyah.
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Kegiatan pengabdian masyarakat yang dipimpin oleh institusi berfungsi sebagai wahana
pembelajaran kontekstual yang menanamkan nilai-nilai sosial dan spiritual, serta mendorong
penerapan prinsip ecotechnopreneurship dalam kehidupan sehari-hari
b. Pembentukan Budaya Islami Kampus
Lingkungan kampus UNUHA menjadi lebih religius dan mendukung pembentukan
identitas Islami mahasiswa. Praktik seperti shalat berjamaah, kajian rutin, dan diskusi
keagamaan menjadi bagian integral dari kehidupan kampus, yang juga diwarnai oleh
semangat riset dan inovasi berkelanjutan sesuai dengan visi ecotechnopreneurship (Babacan,
2025).
c. Peningkatan Solidaritas dan Kebersamaan
Kepemimpinan partisipatif dan inklusif mendorong terciptanya solidaritas dan
kebersamaan di antara civitas academica, Zainuri, A., & Masduki, Y. (2020). Kegiatan
kolaboratif di Unuha yang melibatkan dosen, staf, dan mahasiswa memperkuat identitas
lembaga sebagai komunitas Muslim yang bersatu dan berkomitmen terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kesejahteraan masyarakat.
d. Kampus sebagai Agen Perubahan Sosial
UNUHA berperan aktif sebagai agen perubahan sosial di wilayah Ogan Komering Ulu
Timur melalui program-program seperti edukasi kesehatan, pengembangan UMKM berbasis
ecotechnopreneurship, dan bimbingan keagamaan. Pendekatan ini menunjukkan kontribusi
nyata kampus dalam pembangunan masyarakat melalui penerapan teknologi tepat guna
berbasis kearifan lokal dan riset inovatif (Chowdhury & Alzarrad, 2025).

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa kepemimpinan yang mengintegrasikan aspek
sosial dan spiritual Islami serta berorientasi pada visi institusional memiliki kapasitas untuk
membentuk identitas kolektif dan mendorong perubahan sosial yang positif dalam komunitas
akademik dan masyarakat sekitar.

PENUTUP

Penelitian ini telah menjelaskan konsep kepemimpinan sosial dalam perspektif sosiologi
pendidikan Islam di Universitas Nurul Huda Ogan Komering Ulu Timur, menganalisis bentuk dan pola
implementasinya, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, serta mengkaji
dampaknya terhadap pengembangan karakter dan budaya Islami kampus. Konsep kepemimpinan
sosial di UNUHA diinterpretasikan sebagai kepemimpinan yang berorientasi pada nilai-nilai
kebersamaan, keadilan, pengabdian masyarakat, dan keteladanan Islami Aswaja Annahdliyah,
dengan komitmen terhadap pengembangan riset dan ecotechnopreneurship sesuai visi institusi.
Bentuk kepemimpinan yang dominan adalah partisipatif dan transformasional, dengan pola
komunikasi yang inklusif dan kekeluargaan, mendukung misi pendidikan berkualitas dan
pemberdayaan masyarakat. Faktor pendukung utama meliputi komitmen pimpinan yang kuat
terhadap visi dan misi serta nilai-nilai keislaman Aswaja Annahdliyah yang melekat, sementara
tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya dan pemahaman konsep ecotechnopreneurship
yang bervariasi. Kepemimpinan sosial ini berdampak positif pada peningkatan karakter akhlak mulia
mahasiswa, pembentukan budaya kampus yang religius, peduli sosial, dan berwawasan lingkungan,
serta penguatan solidaritas civitas academica, semuanya selaras dengan visi UNUHA.

Secara keseluruhan, tujuan penelitian ini telah tercapai dengan memberikan gambaran
komprehensif mengenai dinamika kepemimpinan sosial pendidikan di UNUHA yang unik dengan visi
ecotechnopreneurship dan landasan Aswaja Annahdliyah. Implikasi dari penelitian ini adalah
pentingnya bagi institusi pendidikan Islam, khususnya UNUHA, untuk secara strategis
mengintegrasikan visi "unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis riset dan
ecotechnopreneurship berlandaskan Aswaja Annahdliyah" dan misi-misi yang terkait ke dalam setiap
praktik kepemimpinan sosial, guna menciptakan lulusan yang berintegritas, relevan dengan
kebutuhan zaman, dan berkontribusi nyata pada kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan
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lingkungan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi komparatif dengan universitas
Islam lain yang memiliki fokus serupa pada inovasi atau nilai keagamaan tertentu untuk memahami
variasi implementasi kepemimpinan sosial. Selain itu, penelitian kuantitatif dapat dilakukan untuk
mengukur secara lebih sistematis dampak kepemimpinan sosial terhadap indikator-indikator spesifik
pengembangan karakter, budaya kampus, dan capaian ecotechnopreneurship.
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